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KATA PENGANTAR 

ِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ   بِسۡمِ ٱللَّه
ُ، وَبَـع دُ: تَعِيْ   وَبِهِ نَس 

Puji dan syukur hanya untuk Allâh  

yang Dia telah memberikan kemudahan 
kepada kami untuk bisa menerbitkan buku 
yang sederhana  ini.  

Buku ini merupakan salah satu 
pembahasan khutbah Jum'at  yang kami 
sampaikan pada tanggal 20 Rabî'ul Ãkhir 
1440 Hijriyyah / 28 Desember 2018 Masehi 
di masjid Nurul I'tisham Kranji Bekasi.  

Mudah-mudahan keberadaan buku ini 
sebagai nasehat yang dapat memberi 
manfaat dalam menghadapi ujian akhir 
zaman.  

Dan semoga Allâh memberkahi buku 

ini dan menjadikannya bermanfaat kepada 
kami dan kepada siapa saja yang 
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membacanya serta menjadikannya sebagai 
amal jâriyah bagi kami dan bagi siapa saja 
yang telah membantu dan mendukung kami 
dalam menyebarkan kebaikan dan dakwah 
ini. 

 
Ditulis oleh: 

Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir  
Di Kemang Pratama 3 Bekasi  

Pada hari Jum'at 5 Jumadil Awwal 1440. 
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UJIAN AKHIR ZAMAN 

ِ وَبَرَكََتهُُ  لَامُ عَليَكُْمْ وَرحََْْةُ اللَّه  السه
Kutbah Pertama: 

ِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ   بِسۡمِ ٱللَّه
دَ  م  تـَغ فِرهُُ، وَنَـعُوذُ  إِنَّ الَْ  نُهُ وَنَس  تَعِيـ  لِلَِّّ نََ مَدُهُ وَنَس 

بِِلِلَِّّ مِن  شُرُو رِ أنَ ـفُسِنَا وَمِن  سَيِ ئَاتِ أعَ مَالنَِا، مَن  
دِهِ الِلَُّّ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَن  يُض لِل  فَلَا هَادِيَ لَهُ،  يَـه 

هَدُ أنَ  لَا إلَِهَ إِلاَّ الِلَُّّ وَح   هَدُ وَأَش  دَهُ لَا شَريِ كَ لَه، وَأَش 
لهُُ.  أَنَّ مَُُمَّدًا عَب دُ الِلَِّّ وَرَسُو 

 : هَا ﴿قاَلَ الِلَُّّ عَزَّ وَجَلَّ فِ كِتَابهِِ ال كَريِْ  يُّ
َ
أ يََٰٓ

َ حَقه تُقَاتهِۦِ وَلََ تَمُوتُنه إلَِه  ْ ٱللَّه ْ ٱتهقُوا ِينَ ءَامَنُوا ٱلَّه
سۡلمُِونَ  نتُم مُّ

َ
  ﴾١٠٢وَأ
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هَا ٱلنهاسُ ٱتهقُواْ ﴿وَقاَلَ سُب حَانهَُ وَتَـعَالََ:  يُّ
َ
أ يََٰٓ

ِن نهفۡسٖ وََٰحِدَةٖ وخََلقََ مِنۡهَا  ِي خَلقََكُم م  رَبهكُمُ ٱلَّه
 َ ْ ٱللَّه قُوا ۚٗ وَٱته ا وَنسَِاءٓا زَوجَۡهَا وَبثَه مِنۡهُمَا رجَِالَا كَثيِرا

 ٗۚ رحَۡامَ
َ
ِي تسََاءَٓلوُنَ بهِۦِ وَٱلۡۡ َ كََنَ عَليَۡكُمۡ  ٱلَّه إنِه ٱللَّه

    ﴾١رَقيِباا 
َ ﴿وَقاَلَ عَزَّ وَجَلَّ:  قُواْ ٱللَّه يِنَ ءَامَنُواْ ٱته هَا ٱلَّه يُّ

َ
أ يََٰٓ

ا  ْ قوَۡلَا سَدِيدا عۡمََٰلَكُمۡ وَيَغۡفرِۡ  ٧٠وَقوُلوُا
َ
يصُۡلحِۡ لكَُمۡ أ

َ وَرسَُولََُۥ فَقَدۡ  فاَزَ فوَۡزًا لَكُمۡ ذُنوُبَكُمۡۗۡ وَمَن يطُِعِ ٱللَّه
  ﴾٧١عَظِيمًا 

 أمََّا بَـع دُ: 
يِ  رَ الهدَ  دِي ثِ كِتَابُ الِلَِّّ وَخَيـ  فإَِنَّ أَص دَقَ الَْ 
مُُو رِ  يُ مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلَُّّ عَلَي هِ وَسَلَّمَ، وَشَرَّ الْ  هَد 
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عَةٍ ضَلَالَةٌ  عَةٌ، وكَُلَّ بِد  ، مُُ دَثََتُـهَا، وَإِنَّ كُلَّ مُُ دَثةٍَ بِد 
 وكَُلَّ ضَلَالَةٍ فِ النَّارِ.

Ma'âsyiral Muslimîn Rahimakumullâh. 
Sudah merupakan kebiasaan bagi para 

khatib ketika mereka memulai khutbah maka 
mereka mengajak kaum muslimîn dan 
mengajak para jamâ'ah untuk bertakwa 
kepada Allâh , dan telah kami sebutkan 

pada muqaddimah dari khutbah tadi tentang 
tiga ayat yang berisikan perintah Allâh  

kepada kita untuk bertakwa kepada-Nya: 
Allâh  perintahkan pada ayat yang 

pertama: 

هَا﴿ يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ْ ءَامَنُواْ  ٱلَّه َ  ٱتهقُوا    ﴾  ٱللَّه

“Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kalian kepada Allâh.” [Surat Ãli 
'Imrân: 102]. 

Pada ayat yang kedua: 

هَا ٱلنهاسُ ٱتهقُواْ رَبهكُمُ ﴿ يُّ
َ
أ  ﴾  يََٰٓ
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“Wahai manusia, bertakwalah kalian kepada 
Rabb kalian.” [Surat An-Nisâ’: 1]. 

Pada ayat yang ketiga: 

هَا﴿ يُّ
َ
أ ِ  يََٰٓ ْ ءَامَنُواْ  ينَ ٱلَّه َ  ٱتهقُوا    ﴾  ٱللَّه

“Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kalian kepada Allâh.” [Surat Al-
Ahzâb: 70]. 

Pada tiga ayat tersebut terdapat 
perintah kepada kita untuk bertakwa kepada 
Allâh , dan di dalam Al-Qur’ãn tidak hanya 

ada perintah untuk bertakwa kepada Allâh  

namun ada juga perintah untuk bertakwa 
dalam artian supaya takut terhadap apa yang 
telah Allâh  peringatkan berupa adanya 

berbagai fitnah yang akan terjadi, berkata 
Allâh : 

﴿ ْ قُوا ِ فتِۡنَةا لَه تصُِيبََه  وَٱته ۖٗ  ينَ ٱلَّه ةا ْ منِكُمۡ خَاصٓه ظَلَمُوا
ْ وَ  نه  ٱعۡلَمُوٓا

َ
َ أ   ﴾٢٥ ٱلۡعِقَابِ شَدِيدُ  ٱللَّه
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“Dan takutlah kalian terhadap suatu fitnah 
yang tidak hanya menimpa orang-orang 
yang zhalim saja di antara kalian. Dan 
ketahuilah oleh kalian bahwa Allâh sangat 
keras siksaan-Nya.” [Surat Al-Anfâl: 25]. 

Pada ayat ini terdapat suatu peringatan 
kepada kita dengan disebutkan tentang 
fitnah, dan kata fitnah di sini disebutkan 
dengan bentuk nakirah yaitu masih bersifat 
umum, mencakup berbagai macam fitnah, 
yang tentunya sebagai ujian besar bagi kita 
semua.  

Nabî telah menyebutkan bahwa 

suatu kebahagian bagi siapa saja yang 
dijauhkan dari fitnah, Abû Dâwud 
meriwayatkan di dalam “Sunan”nya dari Al-
Miqdad Ibnul Aswad , bahwasanya beliau 

berkata: 

 مَ لَّ سَ وَ  هِ ي  لَ عَ  ى اللهُ لَّ ايْ ُ اِلله، لَقَد  سََِع تُ رَسُولَ اِلله صَ 
إِنَّ السَّعِيدَ لَمَن  جُنِ بَ ال فِتَََ، إِنَّ السَّعِيدَ »يَـقُولُ: 
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لَمَن  جُنِ بَ ال فِتََِ، إِنَّ السَّعِيدَ لَمَن  جُنِ بَ ال فِتََُ، 
 «وَلَمَن  اب ـتُلِيَ فَصَبـَرَ فَـوَاهًا

“Demi Allâh sungguh benar-benar aku telah 
mendengar Rasûlullâh  berkata: “Sungguh 

kebahagiaan bagi siapa yang dijauhkan dari 
berbagai fitnah, sungguh kebahagiaan bagi 
siapa yang dijauhkan dari berbagai fitnah, 
sungguh kebahagiaan bagi siapa yang 
dijauhkan dari berbagai fitnah, dan bagi 
siapa yang ditimpa fitnah lalu dia bersabar 
maka sungguh sangat menakjubkan.” 

Pada hadîts ini disebutkan tentang 
fitnah dengan bentuk jama' yaitu berbagai 
macam fitnah. Dan apabila kita 
menyebutkan makna fitnah maka sungguh 
maknanya mencapai sepuluh makna lebih, di 
antara maknanya adalah ujian, yang tentu 
kita akan selalu berhadapan dengannya, oleh 
karena itu Rasûlullâh  menghibur kita 

dengan mengatakan: 
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 «وَلَمَن  اب ـتُلِيَ فَصَبـَرَ فَـوَاهًا»
“Dan bagi siapa yang ditimpa fitnah lalu dia 
bersabar maka sungguh sangat 
menakjubkan.” 
 
Ikhwânî Fiddîn Rahimakumullâh. 

Telah kita sebutkan tadi tentang ujian 
sebagai salah satu dari makna fitnah yang 
tentu kita akan selalu berhadapan 
dengannya, di antaranya ujian harta dan 
anak-anak, pasti kita akan selalu berhadapan 
dengan ujian ini, berkata Allâh :  

ٓ إنِه ﴿ ۚٗ  مَا وۡلََٰدُكُمۡ فتِۡنَة 
َ
َٰلكُُمۡ وَأ مۡوَ

َ
 ﴾   أ

“Sesungguhnya harta-harta dan anak-anak 
kalian adalah ujian.” [Surat At-Taghâbun: 
15]. 

Dan di antara ujian besar yang kita 
hadapi pada zaman kita ini adalah bencana 
berupa gempa, tsunami dan banjir serta 
bencana-bencana lainnya, Al-Bukhârî  di 
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dalam “Shahîh”nya telah membuat bâb 
yaitu:  

يََتِ.  بَِبُ مَا قِيلَ فِ الزَّلَازلِِ وَالْ 
“Bâb apa yang disebutkan tentang gempa-
gempa dan tanda-tanda kekuasaan Allâh.” 

Keberadaan gempa-gempa dan tanda-
tanda kekuasaan Allâh merupakan salah satu 
ujian besar bagi kita, gempa dan banjir sudah 
banyak terjadi di negeri kita ini, demikian 
pula tsunami sudah terjadi beberapa kali. 
Tentu ini sebagai tanda tentang semakin 
dekatnya hari kiamat, dan Nabî  telah 

menyebutkan tentang dekatnya hari kiamat 
dengan zaman beliau, Al-Bukhârî dan Muslim 
meriwayatkan bahwasanya beliau berkata: 

ِ  وَالسَّاعَةَ  أنََ  بعُِث تُ »  «كَهَاتَـيْ 
“Aku diutus dengan hari kiamat seperti 
kedua ini.”  

Yakni waktu antara diutusnya beliau 
sebagai rasûl dan waktu akan terjadinya hari 
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kiamat itu sangat dekat sebagaimana 
dekatnya dua jari ini dan ini, Nabî  

menyebutkan ini sudah berabad-abad yang 
lalu, maka tentu di zaman kita sekarang ini 
sudah semakin dekat dengan hari kiamat, 
dan ini diperjelas di dalam hadîts yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhârî , beliau 

berkata:   

بـَرَنَ  بـَرَنَ شُعَي بٌ قاَلَ: أَخ  ثَـنَا أبَوُ ال يَمَانِ قاَلَ: أَخ  حَدَّ
َع رجَِ عَن  أَبِ هُريَ ـرةََ قاَلَ:  أبَوُ الز نَِدِ عَن  عَب دِ الرَّحْ َنِ الْ 

لَا تَـقُومُ السَّاعَةُ »مَ: قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الِلَُّّ عَلَي هِ وَسَلَّ 
ثُـرَ الزَّلَازلُِ وَيَـتـَقَارَبَ الزَّمَانُ  بَضَ ال عِل مُ وَتَك  حَتََّّ يُـق 
رَ جُ وَهُوَ ال قَت لُ ال قَت لُ حَتََّّ  ثُـرَ اله  وَتَظ هَرَ ال فِتََُ وَيَك 

ثُـرَ فِيكُم  ال مَالُ فَـيَفِيضَ   «يَك 
“Telah menceritakan kepada kami Abul 
Yamân, beliau berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib, beliau berkata: Telah 
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mengabarkan kepada kami Abuz Zinâd, dari 
'Abdurrahmân Al-A'Araj, dari Abû Hurairah, 
beliau berkata: Nabî   berkata: “Tidak akan 

terjadi hari kiamat sampai akan diangkat 
ilmu, akan semakin membanyak gempa-
gempa, akan semakin cepat waktu, akan 
nampak berbagai fitnah dan akan banyak 
pertikaian yaitu pembunuhan dan 
pembantaian, sampai harta akan melimpah 
ruah bagi kalian.” 

Pada hadîts ini terdapat beberapa makna 
fitnah yang semuanya merupakan ujian 
besar bagi kita, pada perkataannya: 

 «  حَتََّّ يُـق بَضَ ال عِل مُ   »
“Sampai diangkat ilmu.” Fitnah terbesar 
yang menimpa umat adalah dengan 
diangkatnya ilmu, dan diangkatnya ilmu itu 
merupakan ujian terbesar yang menimpa 
umat dan musibah terbesar yang terjadi di 
muka bumi. 
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Dan ilmu tidak akan diangkat begitu saja 
namun Allâh  mengangkat ilmu dengan 

diwafatkan para 'Ulamâ sebagaimana 
diterangkan di dalam hadîts yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim 
dari 'Abdullâh bin 'Amr : 

تَزعُِهُ » مِنَ النَّاسِ إِنَّ الِلََّّ لَا يَـق بِضُ ال عِل مَ ان تِزاَعًا يَـنـ 
بِضُ ال عِل مَ بِقَب ضِ ال عُلَمَاءِ   « وَلَكِن  يَـق 

“Sesungguhnya Allâh tidak akan 
mengangkat ilmu dengan sekali cabut yang 
Dia mencabutnya dari manusia, akan tetapi 
Dia mengangkat ilmu dengan mewafatkan 
para 'Ulamâ.” 

Walaupun Al-Qur’ãn dan kitâb-kitâb 
ilmu masih ada di tengah-tengah umat 
namun kalau sudah tidak ada lagi 'Ulamâ 
yang mengajarkannya maka inilah fitnah, 
inilah fitnah yang sesungguhnya, bahkan ini 
termasuk fitnah terbesar yang menimpa 
umat. 
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Ketika 'Ulamâ sudah tidak ada maka 
kesesatan pun bermunculan, pada 
kelanjutan hadîts disebutkan:  

حَتََّّ إِذَا لََ  يَـتـ رُك  عَالِمًا اتَََّّذَ النَّاسُ رُءُوسًا جُهَّالاً »
 « فَسُئِلُوا فأََفـ تـَو ا بغَِيْ ِ عِل مٍ فَضَلُّوا وَأَضَلُّوا

“Sampai ketika tidak ada lagi seorang 'âlim 
pun maka manusia mengangkat para 
pemimpin yang bodoh, lalu mereka bertanya 
kepada para pemimpin itu maka para 
pemimpin pun berfatwâ dengan tanpa ilmu, 
mereka pun sesat dan menyesatkan.” 

Kalau sudah seperti ini keadaan suatu 
negeri maka berbagai kedurhakaan dan 
kemaksiatan akan ramai bermunculan, bila 
seperti ini maka tinggal menunggu 
datangnya kehancuran dan kebinasaan, 
berkata Allâh : 

ا ظَلَمُواْ وجََعَلۡنَا لمَِهۡلكِِهِم  ٱلۡقُرَىَٰٓ  وَتلِۡكَ ﴿ هۡلَكۡنََٰهُمۡ لمَه
َ
أ

ا  وعِۡدا  ﴾٥٩مه
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“Dan negeri itu telah Kami binasakan ketika 
penduduknya berbuat kedurhakaan, dan 
telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi 
kebinasaan mereka.” [Surat Al-Kahfi: 59]. 
 
Ma'âsyiral Muslimîn Rahimakumullâh. 

Pada hadîts riwayat Al-Bukhârî yang 
telah kita sebutkan tadi, dikatakan: 

ثُـرَ الزَّلَازلُِ   »  « وَتَك 
“Akan semakin membanyak gempa-gempa.” 
Sungguh sudah sangat banyak terjadi gempa 
di negeri kita ini, dan beberapa kejadiaannya 
disusul pula dengan tsunami. Ini menujukkan 
bahwa kita sudah berada di zaman yang 
telah dikabarkan oleh Nabî , ditambah 

kejelasannya dengan perkataan beliau: 
 « وَيَـتـَقَارَبَ الزَّمَانُ   »

“Dan akan semakin cepat waktu.” Dahulu 
kalau manusia melakukan perjalanan jauh 
maka memerlukan waktu yang panjang, 
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demikian pula ketika mengirim surat 
memerlukan waktu yang panjang, namun 
sekarang sangat cepat waktu yang ditempuh, 
dahulu kalau orang ingin keluar negeri 
memerlukan waktu berminggu-minggu atau 
bahkan berbulan-bulan, namun sekarang 
hanya hitungan jam. Ini menunjukkan 
tentang kebenaran perkataan Nabî 
tersebut.  

 
Ma'âsyiral Muslimîn Rahimakumullâh. 

Dan perkataannya: 

رَ جُ وَهُوَ ال قَت لُ ال قَت لُ   » ثُـرَ اله   «  وَتَظ هَرَ ال فِتََُ وَيَك 
“Akan nampak berbagai fitnah dan akan 
banyak pertikaian yaitu pembunuhan dan 
pembantaian.” Sekarang ini zamannya, di 
berbagai negera telah terjadi apa yang 
dikatakan oleh Nabî ini, terkhusus di 

negeri kita sudah sangat banyak fitnah 
bermunculan, ujian datang bersusulan, 
gempa bersusulan, ada pula gempa disusul 
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tsunami, belum lagi fitnah berupa perang 
pemikiran dan penyebaran faham yang 
sangat bertentangan dengan Islâm. Ini yang 
terjadi di negeri kita, kalau kita melihat ke 
negeri lain maka kita akan dapati pula fitnah 
berupa penindasan, pembunuhan dan 
pembantaian terhadap umat Islâm, ini 
semua termasuk dari tanda-tanda semakin 
dekatnya hari kiamat. 
 
Ikhwânî Fiddîn Rahimakumullâh. 

Hendaklah kita mengambil pelajaran 
dari kejadian yang kita saksikan sekarang ini, 
negeri kita dihadapkan dengan bencana 
gempa, banjir, tsunami dan lain sebagainya. 
Ini semua belum berakhir, bahkan akan terus 
ada, oleh karena itu hendaklah kita semakin 
takut dan semakin bertakwa kepada Allâh .  

Nabî dahulu sangat khawatir bila 

terjadi bencana seperti yang kita saksikan 
sekarang ini, beliau melihat awan hitam saja 
langsung muncul rasa khawatir beliau, 
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jangan sampai awan hitam itu akan 
membawa azab, beliau khawatir akan terjadi 
suatu kejadian sebagaimana telah terjadi 
pada umat terdahulu, berkata Allâh : 

ا﴿ وۡدِيتَهِِمۡ قاَلوُاْ هََٰذَا عََرضِ   فلََمه
َ
سۡتَقۡبلَِ أ ا مُّ وۡهُ عََرضِا

َ
رَأ

ۚٗ بلَۡ هُوَ مَا  مۡطِرُناَ يح  فيِهَا عَذَابٌ رِ  ٗۦۖ بهِِ  ٱسۡتَعۡجَلتُۡممُّ
لِِم  

َ
ِرُ  ٢٤أ صۡبَحُواْ لََ يرَُىَٰٓ إلَِه  تدَُم 

َ
مۡرِ رَب هَِا فَأ

َ
ِۢ بأِ ء كُُه شََۡ
  ﴾٢٥ ٱلمُۡجۡرمِيَِ  ٱلۡقَومَۡ مَسََٰكِنُهُمۡۚٗ كَذََٰلكَِ نََۡزيِ 

“Tatkala mereka melihat bencana itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka, maka mereka berkata: "Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami". 
Padahal itulah azab yang kalian minta 
supaya disegerakan, yaitu angin yang 
mengandung azab yang pedih, yang 
menghancurkan segala sesuatu dengan 
perintah Rabbnya, maka jadilah mereka 
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali hanya 
bekas-bekas tempat tinggal mereka. 
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa.” [Surat Al-Ahqâf: 24-
25]. 

Nabî sangat khawatir dengan 

datangnya awan hitam, beliau khawatir 
jangan sampai di balik awan hitam itu ada 
bencana, Al-Bukhârî meriwayatkan dari 
'Âisyah , beliau berkata: 

 فِ  مََِيلَةً  رأََى إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَي هِ  الِلَُّّ  صَلَّى النَّبُِّ  كَانَ 
هُهُ  وَتَـغَيـَّرَ  وَخَرجََ  وَدَخَلَ  وَأدَ بَـرَ  أقَـ بَلَ  السَّمَاءِ   .وَج 

“Dahulu Nabî  apabila melihat awan di 

langit maka beliau maju mundur dan keluar 
masuk rumah, wajah beliau berubah.” 

Beliau sangat khawatir jika sudah 
melihat awan hitam di langit, demikian pula 
ketika ada angin bertiup kencang, Al-Bukhârî 
meriwayatkan dari Anas bin Mâlik 
bahwasanya beliau berkata: 
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هِ  كَانَت  الر يِحُ الشَّدِيدَةُ إِذَا هَبَّت  عُرِفَ ذَلِكَ فِ وَج 
ُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ.   النَّبِِ  صَلَّى الِلَّّ

“Dahulu pernah angin bertiup kencang, 
apabila angin telah bertiup maka 
diketahuilah pada wajah Nabî .” 

Perasaan demikian itu terjadi pada 
beliau karena rasa takut beliau kepada Allâh 
, berbeda dengan sebagian umat di zaman 

ini, jangankan awan hitam yang datang, 
bencana seperti gempa dan tsunami saja 
tidak membuat mereka sadar, bahkan 
setelah kejadian gempa dan tsunami mereka 
datang langsung ke tempatnya dengan 
menampakan perbuatan-perbuatan tercela.  

Inilah keadaan dari sebagian manusia di 
zaman ini, tidak ada rasa takut mereka 
kepada Allâh , demikian itu karena mereka 

jauh dari ilmu agama, oleh karena itu kami 
nasehatkan kepada segenap kaum muslimîn 
khususnya dan manusia pada umumnya 
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supaya mempelajari ilmu agama ini, karena 
hanya dengan mempelajarinya akan muncul 
rasa takut kepada Allâh : 

مَا يََۡشََ   ﴿ َ إنِه ْۗۡ مِنۡ عِبَادِهِ  ٱللَّه ؤُا    ﴾  ٱلۡعُلمَََٰٓ
“Sesungguhnya yang takut kepada Allâh di 
antara hamba-hamba-Nya hanyalah orang-
orang yang berilmu.” [Surat Fâthir: 28]. 
 

تـَغ فِرُ  هَذَا قَـو لِ  أقَُولُ   .وَلَكُم   لِ  الِلََّّ  وَأَس 
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Kutbah Kedua: 
دُ  م  دَُى رَسُولهَُ  أرَ سَلَ  الَّذِي لِلَِّّ  الَْ  ق ِ  وَدِينِ  بِِله   الَْ 

ينِ  عَلَى ليُِظ هِرهَُ    هِيدًا.شَ  بَِِلِلَِّّ  وكََفَى كُلِ هِ  الدِ 
هَدُ  دَهُ  الِلَُّّ  إلاَّ  إلَهَ  لَا  أَن   وَأَش   لَهُ  شَريِكَ  لَا  وَح 

هَدُ  وَتَـو حِيدًا، بهِِ  إقـ راَراً  وَرَسُولَهُ  عَب دُهُ  مَُُمَّدًا أنََّ  وَأَش 
لِيمًا وَسَلَّمَ  وَأَص حَابهِِ  آلهِِ  وَعَلَى عَلَي هِ  الِلَُّّ  صَلَّى  تَس 
  .مَزيِدًا

 : بَـع دُ  أمََّا
Sungguh Allâh  telah peringatkan kita 

tentang fitnah, Allâh  menyebutkan 

tentang fitnah secara umum, sebagaimana 
pada perkataan-Nya: 

شَدُّ مِنَ  ٱلۡفتِۡنَةُ وَ   ﴿
َ
 ﴾   ٱلۡقَتۡلِ  أ

“Dan fitnah itu lebih dahsyat daripada 
pembunuhan.” [Surat Al-Baqarah: 191]. 
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Pembunuhan mungkin saja terjadi pada 
waktu-waktu tertentu dan juga pelakunya 
terkadang memilih-milih siapa yang pantas 
untuk dibunuh, adapun fitnah terkhusus 
bencana yang datang langsung dari Allâh  

maka tidak memilih-milih, semua diikutkan 
di dalamnya, ketika Nabî berkata tentang 

suatu pasukan yang Allâh  akan 

membinasakannya: 

َر ضِ » يَـغ زُو جَي شٌ ال كَع بَةَ فإَِذَا كَانوُا ببِـَي دَاءَ مِن  الْ 
 «يُُ سَفُ بِِوََّلِهمِ  وَآخِرهِِم  

“Suatu pasukan akan menyerang Ka'bah, 
ketika mereka sampai di tanah lapang maka 
dibenamkan ke dalam bumi pasukan mereka 
dari barisan pertama mereka hingga yang 
terakhir mereka.”  

Maka 'Âisyah bertanya: 
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يََ رَسُولَ الِلَِّّ كَي فَ يُُ سَفُ بِِوََّلِهمِ  وَآخِرهِِم  وَفِيهِم  
هُم   وَاقُـهُم  وَمَن  ليَ سَ مِنـ   ؟أَس 

“Wahai Rasûlullâh, bagaimana dibenamkan 
ke dalam bumi pasukan mereka dari barisan 
pertama mereka hingga yang terakhir 
mereka, padahal di tengah-tengah mereka 
ada pasar dan ada pula orang-orang yang 
bukan termasuk dari mereka?.”  

Maka Nabî menjawab: 

عَثوُنَ عَلَى نيَِّاتِِِم  يُُ سَفُ بِِوََّلِهمِ  وَآخِ »  «رهِِم  ثَُُّ يُـبـ 
“Mereka dibenamkan ke dalam bumi dari 
barisan pertama mereka hingga barisan 
yang terakhir mereka kemudian mereka 
dibangkitkan sesuai niat-niat mereka.”  

Oleh karena itu hendaklah kita semakin 
bersemangat dalam mengamalkan kebaikan 
dan hendaklah kita semakin takut dari 
bencana yang Allâh  akan turunkan, dan 
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jangan pernah kita merasa aman, berkata 
Allâh : 

مِنَ ﴿
َ
فَأ
َ
هۡلُ  أ

َ
سُنَا بيَََٰتاا وَهُمۡ ناَئٓمُِونَ  ٱلۡقُرَىَٰٓ أ

ۡ
تيَِهُم بأَ

ۡ
ن يأَ

َ
أ

وَ  ٩٧
َ
هۡلُ  أ

َ
مِنَ أ

َ
سُنَا ضُحٗا وهَُمۡ  ٱلۡقُرَىَٰٓ  أ

ۡ
تيَِهُم بأَ

ۡ
ن يأَ

َ
أ

ْ  ٩٨يلَۡعَبُونَ  مِنُوا
َ
فَأ
َ
ِۚٗ مَكۡرَ  أ مَنُ مَكۡرَ  ٱللَّه

ۡ
ِ فلََا يأَ إلَِه  ٱللَّه

ونَ  ٱلۡقَوۡمُ   ﴾٩٩ ٱلۡخََٰسُِِ
“Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mereka di malam hari di waktu mereka 
sedang tidur. Atau apakah penduduk negeri-
negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di waktu dhuhâ 
ketika mereka sedang bermain?! Apakah 
mereka merasa aman dari azab Allâh yang 
tidak terduga-duga?! Tidaklah merasa aman 
dari azab Allâh kecuali orang-orang yang 
merugi.” [Surat Al-A'râf: 97-99]. 
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Semoga Allâh menyelamatkan kita 

dari berbagai azab dan semoga Dia selalu 
melindungi kita dari berbagai macam fitnah. 

دُ  م  مِ الِلَِّّ الرَّحْ َنِ الرَّحِيمِ، الَْ  لِلَِّّ رَبِ   بِس 
ال عَالَمِيَْ، اللَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا 
يدٌ  صَلَّي تَ عَلَى إبِ ـراَهِيمَ وَعَلَى آلِ إبِ ـراَهِيمَ إنَِّكَ حَِْ
مََِيدٌ، اللَّهُمَّ بَِركِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا 

تَ عَلَى إبِ ـرَ  يدٌ بَِركَ  اهِيمَ وَعَلَى آلِ إبِ ـراَهِيمَ إنَِّكَ حَِْ
  مََِيدٌ.

َ  اللَّهمَّ  لِمِيْ  َ وَال مُؤ مِنَاتِ، وَال مُس  اغ فِر  للِ مُؤ مِنِيْ 
ي عٌ  وَاتِ، إنَِّكَ سََِ َم  هُم  وَالْ  يَاءِ مِنـ  َح  لِمَاتِ، الْ  وَال مُس 

عَوَاتِ.   قَريِ بٌ مَُِي بُ الدَّ
َ وَأذَِلَّ الشِ ر كَ أعَِزَّ ال ِ  اللَّهُمَّ  لِمِيْ  لَامَ وَال مُس  س 

 َ لِمِيْ  َ، وَان صُر  عِبَادَكَ ال مُس  ركِِيْ  وَان صُر  مَن   ،وَال مُش 
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ي نَ، وَاع لِ   ي نَ، وَدَمِ ر  أعَ دَاءَكَ أعَ دَاءَ الدِ  نَصَرَ الدِ 
ي نَ.   كَلِمَاتِكَ إِلََ يَـو مِ الدِ 
نَ إِن   طأَ نَ ربَّـَنَا ربَّـَنَا لَا تُـؤَاخِذ  وَلَا  ،نَسِينَا أوَ  أَخ 

نَا إِص راً كَمَا حَْلَ تَهُ عَلَى الَّذِينَ مِن  قَـب لِنَا  ،تََ مِل  عَلَيـ 
ل نَا مَا لَا طاَقةََ لنََا بهِِ وَاع فُ عَنَّا وَاغ فِر  لنََا  ربَّـَنَا وَلَا تََُمِ 

  قَو مِ ال كَافِريِنَ.وَار حَْ نَا أنَ تَ مَو لَانَ فاَن صُر نَ عَلَى ال  
خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا  ن ـيَا حَسَنَةً وَفِ الْ  ربَّـَنَا آتنَِا فِ الدُّ

 عَذَابَ النَّارِ. 
بِهِ  ُ وَسَلَّمَ عَلَى نبَِيِ نَا مَُُمَّدٍ وَآلهِِ وَأصَح  وَصَلَّى الِلَّّ

دُ لِلَِّّ رَبِ  ال عَالَمِيَْ.أَجْ َعِيَْ.  م   وَالَْ 
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